PENGARUH PROFITABILITAS, COLLATERALIZABLE ASSETS, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN

(Studi kasus pada perusahaan yang terdaftar di IDX30 Periode 2014-2018) by Syifa, Yuniarsih
  
PENGARUH PROFITABILITAS, COLLATERALIZABLE ASSETS, 
PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN 
TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN 
(Studi kasus pada perusahaan yang terdaftar di IDX30 Periode 2014-2018) 
 
SKRIPSI 
Disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh derajat Strata Satu (S-1) 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 





PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
















Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur penulis  panjatkan kepada Allah 
SWT, yang telah melimpahkan ridho, rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, 
Collateralizable Assets, Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Kebijakan Dividen (Studi kasus pada perusahaan yang terdaftar di 
IDX30 Periode 2014-2018)”. Skripsi ini disusun guna sebagai salah satu syarat 
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Program Studi Akuntansi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak lepas 
dari dukungan dan campur tangan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam 
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada:     
1. Ibu Dr.Dien Noviany R, S.E, M.M, Akt, CA selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
2. Bapak Aminul Fajri, S.E, M.Si, Akt selaku Ketua Prodi Akuntansi 
Universitas Pancasakti Tegal 
3. Ibu Dr.Dewi Indriasih, S.E, M.M selaku Dosen pembimbing I yang telah 
merelakan waktu, memberikan arahan, bimbingan serta ilmu selama 
penyusunan skripsi ini. 
4. Ibu Yanti Puji Astutie, S.E, M.Si, CMA selaku Dosen pembimbing II yang 
telah merelakan waktu, memberikan arahan, bimbingan serta ilmu selama 
penyusunan skripsi ini. 
vi 
 
5. Bapak Abdulloh Mubarok, SE, MM, Akt selaku Dosen Wali Fakultas 
Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal 
6. Kedua orangtua dan keluarga yang telah memberikan do’a, semangat serta 
dukungan kepada penulis selama penyusunan skripsi ini 
7. Teman-teman mahasiswa Program Studi Akuntansi khususnya Akuntansi B 
yang telah memberikan semangat dan dukungan kepada penulis selama 
penyusunan skripsi ini. 
8. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah 
membantu dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari para pembaca demi kesempurnaan proposal ini. Semoga 
proposal ini dapat memberikan informasi dan bermanfaat untuk pengembangan 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
collateralizable assets, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30 periode 2014 - 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling, dengan populasi seluruh perusahaan go public yang ada di Bursa Efek 
Indonesia, dan sampel yang diperoleh sebanyak 14 perusahaan. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dengan data sekunder 
berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs www.idx.co.id dan 
www.Idx.id (situs lama). Teknik pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan alat analisis berupa SPSS 
versi 20. 
Hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap kebijakan dividen, karena profitabilitas memiliki nilai sig 
sebesar 0,008  0,05 sehingga H1 diterima. Collateralizable assets berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen,  karena collateralizable assets memiliki nilai sig 
sebesar 0,009  0,05 sehingga H2 diterima. Pertumbuhan perusahan berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen, karena pertumbuhan perusahaan memiliki nilai sig 
sebesar 0,008  0,05 sehingga H3 diterima. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen , karena ukuran perusahaan memiliki nilai sig sebesar 
0,605  0,005, sehingga H4 ditolak. 
 
Kata kunci: Profitabilitas, Collateralizable Assets, Pertumbuhan 






The purpose of this study is to determine the effect of profitability, 
collateralizable assets, company growth and company size on dividend policy in 
companies listed on IDX30 for the period 2014-2018. 
This study uses descriptive method with a quantitative approach. The 
sampling technique uses a purposive sampling method, with a population of all 
publicly listed companies on the Indonesia Stock Exchange. There are 14 
companies for the sample. The method of data collection uses the documentation 
method with secondary data in the form of company financial statements obtained 
from the site www.idx.co.id and www.Idx.id (old site). Data processing techniques 
in this study uses multiple linear regression with the help of an analysis tool in the 
form of SPSS version 20. 
The results of the analysis shows that profitability affects the dividend 
policy, because profitability has a sig value of 0.008 5 0.05 so that H1 is 
accepted. Collateralizable assets has effect on dividend policy, because 
collateralizable assets has a sig value of 0.009 5 0.05 so H2 is accepted. The 
company growth influences the dividend policy, because the growth of the 
company has a sig value of 0.008 5 0.05 so that H3 is accepted. The company size 
does not affect the dividend policy, because the size of the company has a sig 
value of 0.605 00 0.005, so that H4 is rejected. 
 
Keywords: Profitability, Collateralizable Assets, Company Growth, Company 
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A. Latar Belakang 
Di era globalisasi investasi perlu dilakukan untuk terhindar dari 
penurunan nilai akibat inflasi, dimana tingkat inflasi terus meningkat di 
setiap tahunnya, karena dengan melakukan investasi aset yang kita miliki 
akan terjaga dari inflasi serta mendapat penghasilan tambahan sehingga 
akan meningkatkan jumlah aset kita. (Mumpuni & Darmawan, 2017, hal. 
25-27). Investasi yang dapat dilakukan berupa investasi saham dipasar 
modal. Investasi saham dipasar modal memiliki beberapa keuntungan 
diantaranya memiliki nilai aset yang nyata dan adanya transparasi serta 
investor akan lebih aman karena kegiatan dipasar modal diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Mumpuni & Darmawan, 2017, hal. 29-35).  
Investor melakukan investasi saham dipasar modal tersebut akan 
memperoleh keuntungan berupa dividen yang sekaligus merupakan 
pendapatan bagi investor (Darmayanti & Mustanda, 2016). Dividen inilah 
merupakan return dari pembelian saham yang diharapkan oleh para 
investor selain capital gain (Setiawati & Yesisca, 2016). OJK sendiri 
mewajibkan kepada seluruh perusahaan terbuka untuk membayarkan 
dividen kepada para pemegang saham sesuai keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) seperti yang tercantum pada Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan No 32/POJK.04/2014 Tentang Rencana dan 
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penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka 
pada pasal 36, dengan ketentuan yang telah diatur oleh Undang-Undang 
No 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas bahwa dividen dapat 
dibagikan ketika perseroan memiliki saldo laba yang positif dengan 
jumlah yang telah ditentukan pada RUPS . 
Investor umunya lebih menyukai return berupa dividen dibandingkan 
dengan capital gain (Setiawati & Yesisca, 2016). Hal ini disebabkan 
investor cenderung menghindari capital loss atau kerugaian akibat 
penurunan harga saham (Vidia & Darmayanti, 2016). Dividen yang 
dibayarkan kepada pemegang saham dibagikan secara proposional kepada 
pemegang disesuaikan dengan jumlah saham yang dimiliki oleh para 
investor (Simatupang & Kholis, 2017). Besar kecilnya dividen yang 
dibayarkan disesuaikan dengan kebijakan dividen masing-masing 
perusahaan (Darmayanti & Mustanda, 2016). 
Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan yang dilematis bagi 
manajer, karena harus didasari oleh pertimbangan atas kepentingan 
pemegang saham dan juga kepentingan perusahan (Vidia & Darmayanti, 
2016). Apabila laba yang diperoleh perusahaan dibagikan kepada 
pemegang saham maka kepentingan perusahan terabaikan, dan sebaliknya 
jika laba yang diperoleh ditahan yang digunakan untuk reinvestasi dalam 
upaya peningkatan pertumbuhan perusahaan maka kepentingan para 
pemegang sahamlah yang akan terabaikan (Helmina & Hidayah, 2017). 
Oleh karena itu diperlukan kebijakan dividen yang optimal, untuk 
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mencapai keseimbangan antara dividen yang dibagikan, pertumbuhan 
perusahaan di masa depan serta  memaksimalkan harga saham perusahaan 
(Brigham & Houston, 2015, hal. 489) 
Berdasarkan UU No 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas yang 
menyebutkan dividen dapat dibagi jika perusahaan memiliki saldo laba 
yang bernilai positif atau perusahaan memperoleh laba. Oleh karenanya 
profitabilitas diduga salah satu faktor yang sangat menentukan kebijakan 
dividen perusahaan (Puspitasari, 2014). Profitabilitas sendiri merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Hasnawati, 2017). Laba 
tersebut yang akan menjadi tolak ukur perusahaan atas pembagian imbal 
hasil kepada pemegang saham yang berupa dividen maupun capital gain 
(Thaib & Taroreh, 2015).  
Collateralizable assets atau jaminan aset merupakan salah satu faktor 
dalam memenentukan kebijakan dividen (Arfan & Maywindlan, 2013). 
Collateralizable assets merupakan besarnya aktiva yang dijaminkan 
kepada kreditor untuk menjamin pinjaman perusahaan (Helmina & 
Hidayah, 2017). Perusahaan dengan collateralizable assets yang tinggi, 
akan menimimalkan konflik antara manajemen dan kreditur karena aset 
yang dijadikan jaminan kepada kreditor besar (Sugesta, 2017). 
Collateralizable assets yang tinggi membuat kreditor lebih terjamin dan 
tidak perlu membatasi kebijakan dividen, sehingga perusahaan dapat 
membagikan dividen kepada pemegang saham dengan jumlah yang besar 
(Vidia & Darmayanti, 2016). 
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Kebijakan dividen perlu mempertimbangan kemampuan 
keberlangsungan hidup perusahaan, sehingga laba yang diperoleh tidak 
hanya digunakan untuk membagi dividen saja melainkan untuk 
berinvestasi maupun membayar utang (Setiawati & Yesisca, 2016). 
Pertumbuhan perusahaan merupakan indikasi kemampuan perusahaan 
dalam memepertahankan keberlangsungan usahanya (Safrida, 2014). 
Perusahaan dengan tingkat  pertumbuhan yang tinggi cenderung untuk 
menahan laba yang dihasilkan daripada membagikan dividen, laba tersebut 
digunakam untuk menyediakan kebutuhan dana dalam membiayai 
pertumbuhannya guna mempertahankan keberlangsungan hidup 
perusahaan (Ohoirenan, Djaelani, & Priyono, 2017). Namun apabila 
perusahaan dapat mencapai kestabilan yang baik, maka perusahaan akan 
membayar dividen kepada para pemenggang saham dengan jumlah yang 
tinggi (Riyanto, 2013, hal. 268).  
Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan yang 
ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya total aset, total penjualan dan 
rata-rata tingkat penjualan (Helmina & Hidayah, 2017). Dimana 
perusahaan dengan skala besar dapat mudah memasuki pasar modal, 
sehingga dapat memperoleh pendanaan yang lebih besar dengan tingkat 
pembayaran dividen yang tinggi pula (Hery, 2013, hal. 41). Oleh 
karenanya ukuran perusahaan dapat mengindikasi kemampuan perusahaan 
dalam menentukan besar kecilnya dividen yang akan dibagikan kepada 
para pemegang saham (Darmayanti & Mustanda, 2016). 
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Fenomena mengenai kebijakan dividen dapat dilihat dari pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh PT Bank Sinarmas Tbk. Menurut Freeyan 
Liwang selaku direktur utama menjelaskan bahwa pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) memutuskan untuk tidak 
membagikan dividen dari laba tahun 2016 yang berjumlah 370,65 milyar. 
Pada RUPST tersebut menyetujui Rp 500 juta akan digunakan sebagai 
dana cadangan dan sejumlah Rp 370,15 milyar akan digunakan untuk 
memperkuat permodalan perseroan dan dicatat sebagai laba ditahan 
(Irianto, 2017). Ditahun 2017 pemerintah juga melaporkan bahwa terdapat 
21 perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), salah satunya 
maskapai penerbangan PT Garuda Indonesia (Persero) yang tidak dapat 
menyetorkan dividen kepada pemerintah. Menurut Sri Mulyani selaku 
menteri keuangan yang mewakili menteri BUMN menjelaskan bahwa 
yang menyebabkan perusahaan-perusahaan tersebut tidak menyetorkan 
dividen yaitu karena mengalami kerugian berulang atau akumulasi rugi 
(Noviansyah, 2017). Selain itu ada PT Freeport Indonesia yang  tidak  
akan membagikan dividen untuk dua tahun mendatang atau sampai 2020, 
menurut Inalum Budi Gunadi Sadikin selaku direktur utama PT Indonesia 
Asahan Alumiunium menyatakan bahwa hal tersebut terjadi disebabkan 
karena merosotnya EBITDA akibat akan terjadi pemberhentian produksi 
dari tambang terbuka Grasberg di tahun ini, sehingga perusahaan tersebut 
tidak akan memperoleh laba dan tidak dapat membagikan sebagian 
labanya sebagai dividen kepada para pemegang saham (Subekti, 2019). 
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Terdapat beberapa penelitian mengenai kebijakan dividen, namun 
masih adanya perbedaan hasil antar peneliti. Tahun 2014 Safrida 
berpendapat bahwa kebijakan dividen dipengaruhi oleh profitabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan. Darmayanti dan Mustanda (2016) berpendapat 
bahwa kebijakan dividen tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan 
dan ukuran perusahaan, tetapi dipengaruhi oleh jaminan aset. Ditahun 
yang sama 2016 Setiawati & Yesisca (2016) berpendapat bahwa kebijakan 
dividen tidak dipengaruhi collateralizable assets melainkan pertumbuhan 
perusahaan dan ukuran perusahaan. Namun demikian pada penelitian ini 
menekankan pada profitabilitas, collateralizable assets, pertumbuhan 
perusahaan dan ukuran perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi 
kebijakan dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dalam penelitian ini tertarik 
untuk membahas penelitian ini dengan judul: “PENGARUH 
PROFITABILITAS, COLLATERALIZABLE ASSETS, 
PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30? 
2. Apakah collateralizable assets berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30? 
3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen 
pada perusahaan yang terdaftar di IDX30? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna untuk menjawab pertanyaan dari 
rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari penelitian ini 
terkait rumuasan masalah diatas yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen 
pada perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
2. Untuk mengetahui pengaruh collateralizable assets terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan 
dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Penulis, penelitian ini dijadikan suatu karya ilmiah yang 
dapat dipertanggungjawabkan sebagai wadah untuk 
mengembangkan serta menerapkan teori-teori yang telah 
diterima selama studi serta untuk memperdalam pengetahuan 
yang berkaitan dengan materi. 
b. Bagi Akademisi,  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi prusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
informasi sekaligus masukan yang dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai 
kebijakan dividen agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan 
b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 
dividen sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan untuk berinvesi serta dapat 
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dijadikan alat untuk memilih perusahaan mana yang memiliki 




BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. The Bird In The Hand Theory 
Bhattaracharya (dalan Hery, 2017, hal. 58) menyatakan burung 
ditangan lebih berharga daripada burung disemak-semak atau 
dipepohonan, karena burung yang di semak-semak dapat terbang 
kapan saja. Pernyataan tersebut diartikan bahwa dividen saat ini lebih 
berharga dibanding dengan laba ditahan dan capital gain. Gordon dan 
Litner (dalam Sudana 2015, hal. 193) mendefinisikan the bird in the 
hand theory yaitu pembagian dividen yang dibagikan dapat 
meningkatkan harga saham, serta dapat mengurangi ketidakpastian 
yang dihadapi investor. Gumanti (2013:8) menjelaskan the bird in the 
hand theory yaitu investor lebih menyukai dividen tunai daripada 
capital gain dimasa datang karena peneriman dividen tunai 
merupakan suatu kepastian yang berarti mengurangi resiko investasi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa the bird in the hand theory yaitu 
teori yang menjelaskan bahwa investor lebih menyukai adanya 
pembagian dividen daripada laba ditahan atau capital gain, karena 




Dalam teori ini dividen dianggap lebih aman oleh pemegang saham 
dibandingkan menunggu capital gain yang lebih beresiko (Sartono 
dalam Vidia & Darmayanti, 2016). Hal ini dikarenakan capital gain 
memiliki ketidakpastisan akan naik turunnya harga saham dimasa 
datang, dan begitu pula dengan laba yang ditahan tidak dapat 
memberikan kepastian dalam menghasilkan laba dimasa mendatang 
(Hery, 2013, hal. 18). Dengan kecenderungan investor yang tidak 
menyukai resiko, maka investor lebih menyukai pembagian dividen 
dibandingkan laba ditahan maupun capital gain (Setiawati & Yesisca, 
2016). Pada teori ini juga berpendapat bahwa semakin tinggi dividen 
yang dibagikan akan meningkatkan harga saham yang berdampak 
pada meningkatnya nilai perusahaan (Gumanti, 2013, hal. 52). 
 
2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 
Teori ini dikemukakan oleh Bhattaracharya (dalam Hery, 2013, 
hal. 20) yang mengembangkan teori sinyal (signalling theory) bahwa 
besar kecilnya dividen yang dibagikan menyiratkan kinerja 
perusahaan. Brigham & Houston (2015:492) menyatakan teori sinyal 
yaitu investor akan memandang perubahan dividen sebagai suatu 
sinyal peramalan laba oleh manajemen. Gumanti (2013:8) 
mendefinisikan teori sinyal yaitu dividen akan mengurangi 
ketimpangan informasi antara manajemen dan pemegang saham, 
dimana dividen tersebut menyiratkan suatu informasi mengenai 
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prospek masa depan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
teori sinyal (signalling theory) adalah teori yang menjelaskan bahwa 
dividen yang dibagikan oleh perusahaan menyiratkan suatu informasi 
mengenai kinerja manajemen serta prospek masa depan perusahaan. 
Investor sangat membutuhkan informasi yang digunakan untuk 
melakukan penilaian terhadap perusahaan (Safrida, 2014). Salah 
satunya informasi yang digunakan yaitu berupa dividen. Perusahaan 
menggunakan dividen sebagai sarana untuk menyiratkan informasi 
privat kepada pasar, dan para investor dapat menilai perusahaan dari 
dividen yang dibagikan, dimana informasi tersebut dapat berupa 
kinerja perusahaan dan prospek perusahaan di masa depan (Gumanti, 
2013, hal. 63-64). Menurut Hery (2013:20) menjelaskan dividen yang 
dibagikan oleh perusahaan juga dapat mengandung informasi untuk 
memprediksi kondisi perusahaan dimasa datang, termasuk harga 
saham perusahaan. Artinya semakin tingginya dividen yang dibagikan 
menyiratkan bahwa perusahaan memiliki kinerja, kondisi dan prospek 
yang baik sehingga dapat memperoleh laba dimasa datang yang lebih 
tinggi dan harga saham pun ikut naik, dan apabila menurunnya nilai 
dividen yang dibagikan maka menunjukan perusahaan memiliki 
kinerja, kondisi dan prospek yang kurang baik sehingga laba yang 
dihasilkan dimasa mendatang pun kurang maksimal dan akan 





Weygandt, Kieso, & Kimmel (2015:185) menjelaskan dividen 
adalah pembagian dari perusahaan kepada para pemegang sahamnya 
yang dibagikan secara proposional, dimana pembagian tersebut dapat 
berupa uang tunai, property, scrip maupun saham. Dividen juga 
diartikan sebagai distribusi atas hasil kinerja operasional perusahaan 
dalam bentuk kas, saham atau dalam bentuk lainnya kepada pemegang 
saham sebesar proporsi dari jumlah saham yang dimilikinya (Hery, 
2017, hal. 51). Husnan (dalam Helmina dan Hidayah, 2017) 
mendefinisikan dividen yaitu suatu hak dari para pemegang saham. 
Sehingga dapat simpulkan bahwa dividen merupakan hak dari 
pemegang saham atas pembelian saham dimana dividen ini diperoleh 
dari pembagian laba perusahaan yang dibagikan secara proposional 
sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki oleh para pemegang saham 
yang dibayarkan dalam bentuk kas, saham, properti maupun scrip.  
Weygandt, Kieso, & Kimmel (2015:185) dan Stice dan  Stice  
(dalam Setiawati dan Yesisca, 2016) menjelaskan terdapat macam-
macam dividen, yaitu: 
a. Dividen tunai 
Dividen tunai merupakan dividen berupa uang tunai yang 
dibagikan kepada para pemegang saham. Dan dividen tunai 




b. Dividen saham 
Dividen saham merupakan dividen yang dibayarkan kepada para 
pemegang saham dalam bentuk saham yang akan menambah 
jumlah saham yang dimiliki oleh para pemegang saham. 
c. Dividen Properti 
Dividen properti merupakan pembagian kepada pemegang 
saham dalam bentuk aset lain selain kas, seperti tanah, 
bangunan, mesin dan lain-lain. 
d. Dividen utang (Scrip dividend) 
Dividen utang atau scrip dividend yaitu dividen tunai yang akan 
diberikan oleh perusahaan di kemudian hari dengan menerbitkan 
surat promes atau surat perjanjian utang. 
e. Dividen Likuidasi 
Dividen likuidasi merupakan suatu pengembalian sebagian atas 
modal yang diisetor para pemegang saham yang berasal dari sisa 
aktiva bersih perusahaan akibat likuidasi. 
Pembayaran dividen umumnya dilakukan dalam beberapa tahap 
dalam satu tahun. Di Indonesia, praktik pembayaran dividen 
dilakukan ada yang satu kali dan ada yang dua kali. Gumanti 
(2013:19-20) menjelaskan terdapat empat kegiatan utama dalam 





a. Tanggal pengumuman (dividend declaration date) 
Tanggal pengumuman merupakan tanggal yang mana dewan 
direksi atau hasil dari RUPS mengumumkan jumlah dividen tunai 
yang akan dibayarkan oleh perusahaan pada suatu periode waktu 
tertentu. Pada tanggal ini perlu untuk dicermati karena pada 
tanggal tersebut mengandung beberapa informasi penting seperti: 
tanggal pencatatan, tanggal pembayaran, besarnya dividen kas per 
lembar. 
b. Tanggal eks dividen (ex-dividend date) 
Tanggal eks dividen merupakan tanggal penting karena investor 
harus membeli saham agar dapat memperoleh pembagian dividen. 
Dalam hal ini investor harus dapat mengetahui waktu kapan dia 
harus membeli saham agar dapat memperoleh saham sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Karena investor tidak dapat 
menerima dividen jika setelah tanggal ex-dividend, dan harga 
saham cenderung akan menurun atau jatuh sebagai cerminan dari 
kerugian. 
c. Tanggal pencatatan pemilik (holder of record date) 
Tanggal pencatatan pemilik merupakan waktu dimana perusahaan 
menutup transfer buku saham dan membuat daftar pemegang 
saham sampai dengan tanggal tertentu. Para pemegang saham 
yang tercatat pada tanggal tersebut, adalah mereka yang berhak 
menerima pembayaran dividen tunai. 
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d. Tanggal pembayaran dividen (dividend payment date) 
Tanggal pembayaran dividen merupakan tanggal dimana 
manajemen membayar dividen kepada para pemegang saham, 
baik melaui kiriman cek maupun melalui transfer bank. Dan 
biasanya tanggal pembayaran dividen dilakukan dalam waktu dua 
atau tiga minggu setelah tanggal pencatatan pemilik saham yang 
sah. 
Umumnya perusahaan akan menaikan dividen tunai hingga suatu 
tingkatan dimana mereka yakin dapat mempertahankannya dimasa 
mendatang. Artinya jika terjadi terburuk sekalipun, perusahaan masih 
dapat mempertahankan pembayaran dividen tunainya. Adapun tujuan 
dividen tunai dibagikan, diantaranya (Hery, 2017, hal. 54): 
a. Untuk memberikan kemakmuran bagi para pemegang saham, 
karena tinggi dan stabilnya dividen tunai yang dibayarkan akan 
mempengaruhi harga saham. 
b. Untuk menunjukkan likuiditas perusahaan. Dengan dibayarkan 
dividen tunai, diharapkan bahwa kinerja perusahaan dimata 
investor akan terlihat bagus 
c. Untuk menunjukan bahwa perusahaan mampu menghadapi 
gejolak ekonomi yang terjadi, serta menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memberikan hasil kepada investor. 
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d. Untuk menarik minat investor karena sebagian besar investor 
memandang risiko dividen tunai lebih rendah dibandingkan risiko 
capital gain. 
e. Sebagai alat komunikasi antara manajer dan pemegang saham. 
Berdasarkan signalling theory dividen yang dibagikan 
mengandung sinyal yang berisi informasi mengenai kinerja serta 
kondisi perusahaan dimasa depan. Dividen juga mencerminkan atas 
kecukupan dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk melakukan 
kegiatan operasionalnya (Gumanti, 2013, hal. 3). Dividen ditentukan 
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang besar kecilnya 
dividen yang dibagikan kepada pemegang saham tergantung dari 
kebijakan dari masing-masing perusahaan (Helmina & Hidayah, 
2017).  
Menurut Hery (2013:14) Kebijakan dividen adalah keputusan 
yang dibuat manajemen untuk menetukan porsi laba perusahaan yang 
akan dibagikan kepada para investor dalam bentuk dividen dan yang 
akan diinvestasikan kembali dalam bentuk laba ditahan. Kebijakan 
dividen juga diartikan sebagai salah satu tugas utama dari manajemen 
keuangan perusahaan karena laba yang diperoleh perusahaan 
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen (Kariyoto, 
2014, hal. 103). Sedangkan Sudana (2015:192) mendefinisikan 
kebijakan dividen yaitu besarnya prosentase laba bersih setelah pajak 
yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan keputusan yang 
diambil oleh manajer dalam menentukan prosentase laba yang 
diperoleh untuk dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen. 
Kebijakan dividen merupakan keputusan yang dilematis bagi 
manajer, karena harus didasari oleh pertimbangan atas kepentingan 
pemegang saham dan  juga kepentingan perusahan (Hery, 2013, hal. 
14). Apabila laba yang yang diperoleh perusahaan dibagikan kepada 
pemegang saham maka kepentingan perusahan terabaikan, dan 
sebaliknya jika laba yang diperoleh ditahan yang digunakan untuk 
reinvestasi dalam upaya peningkatan pertumbuhan perusahaan maka 
kepentingan para pemegang sahamlah yang akan terabaikan (Helmina 
& Hidayah, 2017). Oleh karena itu diperlukan kebijakan dividen yang 
optimal, untuk mencapai keseimbangan antara dividen yang 
dibagikan, pertumbuhan perusahaan di masa depan serta 
memaksimalkan harga saham perusahaan (Brigham & Houston, 2015, 
hal. 489). 
Riyanto (2015:269-272) menjelaskan beberapa kebijakan dividen 
yang diambil perusahaan diantaranya, yaitu: 
a. Kebijakan Dividen Stabil 
Kebijakan dividen stabil yaitu penetapan pembagian dividen per 
lembar saham dengan jumlah yang sama untuk setiap periodenya 
dalam jangka waktu tertentu walaupun laba yang diperoleh untuk 
setiap periodenya berfluktuasi. 
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b. Kebijakan Dividen Rendah Plus Ekstra 
Kebijakan dividen rendah plus ekstra yaitu penetapan pembagian 
dividen per lembar saham dengan jumlah yang minim atau 
rendah, namun ketika keadaan keuangan yang lebih baik atau 
memperoleh laba yang tinggi, perusahaan akan memberikan 
dividen “ekstra” diatas jumlah dividen rendah tersebut. 
c. Kebijakan Dividen Konstan (Rasio tetap) 
Kebijakan dividen konstan (Rasio tetap) yaitu penetapan 
pembagian per lembar saham berdasarkan prosentase atau rasio 
yang tetap untuk setiap periode. 
d. Kebijakan Dividen Fleksibel 
Kebijakan dividen fleksibel yaitu penetapan pembagian dividen 
per lembar saham untuk setiap tahunnya akan disesuaikan dengan 
kondisi finansial yang perusahaan. 
 
4. Profitabilitas 
Profitabilitas menurut Kasmir (2018:198) adalah kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Weygandt, Kieso, & Kimmel 
(2015:400) mendefiniskan profitabilitas yaitu untuk mengukur 
pendapatan atau keberhasilan dari kegiatan operasi perusahaan. 
Kariyoto (2014:14) menyatakan profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh profit dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan profit tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 
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profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba dari kegiatan operasi perusahaan atau kinerja perusahaan. 
Profitabilitas dikenal juga dengan nama rentabilitas. Profitabilitas 
sering kali digunakan oleh kreditor dan investor untuk memberikan 
petunjuk dalam menilai keefektifan dari operasi suatu perusahaan 
(Brigham & Houston, 2015, hal. 109). Profitabilitas dapat 
mempengaruhi posisi likuiditas perusahaan dan kemampuan 
perusahaan untuk tumbuh dan berkembang (Weygandt, Kieso , & 
Kimmel, 2015, hal. 401). Dengan kata lain profitabilitas dijadikan 
sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja perusahaan. Apabila semakin 
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula 
tingkat kinerja dari perusahaan tersebut, dan sebaliknya apabila 
semakin rendah tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin 
rendah pula tingkat kinerja perusahaan tersebut. 
Sudana (2015:25) terdapat beberapa pengukuran untuk menilai 
profitabilitas perusahaan, diantaranya yaitu: 
a. Return On Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 
yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini 
mencerminkan efektivitas dan efisiensi penggunaan aktiva pada 







Laba bersih setelah 
pajak X 100% 
Total Aset 
 
b. Return On Ekuity 
Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 
ROE juga merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh 
pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnis yang 




Laba bersih setelah 
pajak X 100% 
Total ekuitas 
 
c. Profit Margin 
Profit margin merupakan rasio yang yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkam laba dengan 
menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. Profit margin 
dibedakan menjadi: 
1) Net profit margin 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Berikut rumus yang 










2) Operating Profit Margin 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dari penjualan. 





bunga dan pajak X 100% 
Penjualan 
 
3) Gross Profit Margim 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba kotor dari penjualan. Berikut rumus yang 








4) Basic Earning Power 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 
menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Rumus yang 




Laba sebelum bunga 
dan pajak X 100% 
Total Aset 
 
Kasmir (2018:197) menyebutkan beberapa tujuan atas 
penggunaan rasio-rasio profitabilitas diantaranya: 
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a. Untuk mengukur atau menghitung perolehan laba perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun untuk sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
c. Untuk menilai pertumbuhan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai perolehan laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
e. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Adapun maanfaat yang diperoleh atas penggunaan rasio 
profitabilitas berdasarkan tujuan-tujuan diatas, yaitu (Kasmir, 2018, 
hal. 198): 
a. Mengetahui tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan untuk tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui perolehan laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
e. Mengetahui tingkat produktifitas seluruh dana perusahaan yang 





5. Collateralizable Asset 
Collateral menurut Kasmir (2018:287) adalah jaminan yang 
diberikan nasabah kepada bank dalam rangka pembiayaan kredit yang 
diajukan. Kariyoto (2014:76) mendefinisikan collateral adalah jumlah 
aktiva yang dijadikan sebagai barang jaminan oleh calon langganan. 
Riyanto (2013:217) menyatakan collateral adalah besarnya aktiva 
yang dijadikan sebagai jaminan atas kredit yang diberikan oleh bank. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Collateralizable assset atau 
jaminan aset merupakan aset tetap perusahaan yang dijadikan jaminan 
untuk pinjaman kepada kreditor. 
Kreditur seringkali meminta jaminan berupa aset ketika memberi 
pinjaman kepada perusahaan yang sedang membutuhkan pendanaan 
(Puspitasari, 2014). Jaminan ini digunakan oleh kreditor sebagai 
alternatif terakhir untuk berjaga-jaga apabila terjadi kemacetan 
terhadap kredit yang diberikan, selain itu untuk menjadi motivasi 
kepada debitur dalam membayar kredit tepat waktu karena 
jaminannya ditahan oleh kreditor (Kasmir, 2018, hal. 287). 
Riyanto (2013:217-218) menjelaskan  jaminan dibedakan menjadi 
jaminan pokok dan jaminan tambahan. Jaminan pokok yaitu semua 
barang yang dibelanjakan dengan kredit bank, atau dapat dikatakan 
sebagai objek kredit bank. Sedangkan jaminan tambahan merupakan 
barang yang dijadikan jaminan namun tidak dibelanjakan dengan 
kredit bank, contohnya seperti tanah, bangunan, inventaris 
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perusahaan, perhiasan dan sebagainya. Bank juga dapat menambahkan 
syarat-syarat untuk mengamankan kreditnya, syarat-syarat tersebut 
antara lain: 
a. Asuransi dari milik-milik perusahaan/ proyek. 
b. Pernyataan bahwa si peminjam tidak akan menjaminkan barang-
barang lainnya untuk mendapatkan pinjaman lagi dari sumber 
lain. 
c. Pembatasan jumlah pinjaman dari sumber lain. 
d. Penetapan agar perusahaan senantiasa menjaga kecukupan “net 
working capital”. 
e. Persyaratan-persyaratan dalam menunjukan pimpinan perusahaan, 
penambahan barang modal dan pembagian keuntungan. 
 
6. Pertumbuhan Perusahaan 
Rasio pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan 
perekonomian dan sektor usahanya (Kasmir, 2018, hal. 107). Hery 
(2017:60) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan 
tolak ukur keberhasilan perusahaan. Safrida (2014) mendefinisikan 
pertumbuhan perusahaan merupakan indikasi kemampuan perusahaan 
dalam memepertahankan keberlangsungan usahanya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan tolak ukur 
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atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya 
atau keberlangsungan usahanya. 
Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat adanya peningkatan total 
aset yang dimiliki perushaan serta diwujudkan dengan penggunaan 
dana untuk kebutuhan investasi (Hery, 2017, hal. 60). Kebutuhan dana 
yang tinggi, khususnya untuk aset perusahaan, memaksa manajemen 
lebih memprioritaskan sumber pendanaan internal, karena perusahaan 
yang masih relatif muda sulit untuk mendapatkan akses terhadap 
modal karena kreditor belum dapat memberikan pinjaman dalam 
jumlah besar (Gumanti, 2013, hal. 85) 
Riyanto (2013:268) menjelaskan perusahaan dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi maka tinggi pula kebutuhan dana untuk 
membiayai kebutuhan pertumbuhan perusahaan tersebut, sehingga 
perusahaan cenderung menahan labanya untuk membiayai perusahaan 
dalam upaya untuk memperbesar usahanya dan enggan untuk 
membagikan dividen kepada pemegang saham. Namun apabila tingkat 
pertumbuhan perusahaan stabil dengan ciri berkurangnya kebutuhan 
atas aktiva maka pembagian dividen kepada pemegang saham 
semakin tinggi (Gumanti, 2013, hal. 85) 
Sudana (2015: 72) menjelaskan dua macam pertumbuhan yang 





a. Pertumbuhan Internal 
Pertumbuhan internal adalah pertumbuhan maksimum yang 
dicapai tanpa pendanaan eksternal. Tingkat pertumbuhan 
internal dicapai perusahaan katika kenaikan aktiva yang 
diperlukan sama dengan tambahan laba ditahan. 
b. Tingkat Pertumbuhan Berkelanjutan (Sustainable growth 
rate) 
Tingkat pertumbuhan berkelanjutan adalah pertumbuhan 
maksimum yang dicapai perusahaan  tanpa permodalan 
sendiri yang bersumber dari luar perusahaan dan tetap 
mempertahankan rasio utang  terhadap modal sendiri (debt to 
equity ratio) 
 
7. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan 
yang ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya total aset, total 
penjualan dan nilai pasar saham dan lain-lain (Hery, 2017, hal. 3). 
Setiawati dan Yesisca (2016) mendefinisikan ukuran perusahaan 
adalah besar kecilnya perusahaan yang besarnya berdasarkan nilai 
ekuitas, nilai penjualan  atau nilai aktiva. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan 




Ukuran perusahaan melalui total aset cenderung lebih stabil 
dibadingkan melalui penjualan, karena penjualan lebih berfluktuasi 
setiap tahun dibandingkan total aset (Hery, 2017, hal. 98). Semakin 
besar nilai aset maka semakin besar modal yang ditanam, sehingga 
semakin besar pula nilai penjualan maka semakin besar perputaran 
uang dan semakin besar pula kapitalisasi pasar serta perusahaan pun 
akan semakin dikenal oleh masyarakat (Ernawati, 2015). Sehingga 
dapat disimpulkan semakin besar total aktiva, penjualan, kapitalisasi 
pasar, maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Perusahaan 
dengan skala besar akan lebih mudah untuk memasuki pasar modal, 
dengan kesempatan ini perusahaan tersebut dapat memperoleh dana 
yang lebih tinggi dengan tingkat pembayaran dividen yang tinggi pula 
(Hery, 2013, hal. 41). 
Badan Standarisasi Nasional (dalam Hery, 2017, hal. 97-98) 
mengklasifikasikan ukuran perusahaan menjadi 3 kategori, yaitu: 
a. Perusahaan Kecil 
Perusahaan dikatakan kecil apabila memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp.50.000.000 sampai Rp.500.000.000 tidak termasuk 
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan bersih 
lebih dari Rp.300.000.000 sampai Rp.2.500.000.000. 
b. Perusahaan Menengah 
Perusahaan dikatakan menengah apabila memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp.500.000.000 sampai Rp.10.000.000.000 
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tidak termasuk bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 
penjualan bersih lebih dari Rp.2.500.000.000 sampai 
Rp.50.000.000.000. 
c. Perusahaan Besar 
Perusahaan dikatakan besar apabila memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp.10.000.000.000 tidak termasuk bangunan tempat 
usaha atau memiliki hasil penjualan bersih lebih dari 
Rp.50.000.000.000. 
. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, collateralizable assets, 
pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan 
dividen telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh pihak lain yang dijadikan sebagai bahan 
referensi dan bahan pertimbangan yang berkaitan dalam penelitian ini, 
diantaranya: Safrida (2014) melakukan penelitian tentang profitabilitias 
dan pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan deviden pada perusahaan 
manufaktur di Indonesia untuk periode 2008-2011. Dalam penelitiannya 
menunjukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap kebijakan dividen dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan 
secara simultan menunjukan hasil bahwa profitabilitas dan pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan. 
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Darmayanti dan Mustanda (2016) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh pertumbuhan penjualan, jaminan aset, dan ukuran perusahaan 
terhadap kebijakan dividen pada sektor industri barang konsumsi untuk 
periode 2010-2014. Dalam penelitiannya menunjukan hasil bahwa jaminan 
aset dan  ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kebijakan dividen sedangkan jaminan aset berpengaruh signifikan terhadap 
kebijakan dividen. 
Thaib dan Taroreh (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh 
kebijakan hutang dan profitabilitas terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan foods and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
Dalam penelitiannya menunjukan hasil bahwa secara simultan kebijakan 
hutang dan profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen, 
sedangakan secara individual variabel kebijakan hutang berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen, dan variabel 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 
dividen. 
Setiawati dan Yesisca (2016) melakukan penelitian tentang analisis 
pengaruh pertumbuhan perusahaan, kebijakan utang, collaterakizable 
assets, dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 
Dalam penelitiannya menunjukan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan 
dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen sedangkan 
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kebijakan utang dan collateralizable assets tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. 
Ohoirenan, Djaelani, & Priyono (2017) melakukan penelitian tentang 
analisis faktor-faktor leverage, pertumbuhan perusahaan dan 
collateralizable assets yang mempengaruhi kebijakan dividen (studi kasus 
pada perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2013-2016). Dalam penelitiannya menunjukan 
hasil bahwa secara simultan leverage, pertumbuhan perusahaan dan 
collateralizable assets terhadap kebijakan dividen. Secara parsial leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen sedangkan 
pertumbuhan  perusahaan dan collateralizable assets tidak berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen. 
Vidia & Darmayanti (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh 
penyebaran kepemilikan, jaminan aset, posisi kas, dan return on asssets 
terhadap kebijakan dividen. Dalam penelitiannya menunjukkan hasil 
bahwa penyebaran kepemilikan berpengaruh positif terhadap kebijakan 
dividen, jaminan aset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kebijakan dividen, serta posisi kas dan return on asssets berpengaruh 
negatif namun tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. 
Helmina & Hidayah (2017) melakukan penelitian tentang pengaruh 
institusional ownership, collateralizable assets, debt to total assets, firm 
size terhadap dividend payout ratio. Dalam penelitiannya menunjukkan 
hasil bahwa institusional ownership memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap dividend payout ratio sedangkan collateralizable 
assets, debt to total assets, dan  firm size tidak berpengaruh signifikan 
terhadap dividend payout ratio. Dan secara simultan variabel bebas 
memiliki pengaruh positif yang terhadap dividend payout ratio. 
Dari penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 2.1   
Kajian Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil 











positif signifikan terhadap 
kebijakan dividen dan 
pertumbuhan perusahaan 
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secara simultan menunjukan 
hasil bahwa profitabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan 















Pertumbuhan penjualan dan  
ukuran perusahaan tidak 
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berpengaruh signifikan 
terhadap kebijakan dividen. 
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kebijakan dividen sedangkan 
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Secara simultan leverage, 
pertumbuhan perusahaan dan 
collateralizable assets terhadap 
kebijakan dividen. Secara 
parsial leverage berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
kebijakan dividen sedangkan 
pertumbuhan  perusahaan dan 
collateralizable assets tidak 
berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. 
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berpengaruh positif terhadap 
kebijakan dividen, jaminan aset 
berpengaruh negatif dan 
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dividen, serta posisi kas dan 
return on asssets berpengaruh 
negatif namun tidak signifikan 
terhadap kebijakan dividen. 







Assets, Debt To 





memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap dividend 
payout ratio sedangkan 
collateralizable assets, debt to 
total assets, dan  firm size tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
dividend payout ratio. Dan 
secara simultan variabel bebas 
memiliki pengaruh positif yang 
terhadap dividend payout ratio. 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan jaringan asosiasi yang disusun, 
dijelaskan, dan dielaborasi secara logis antar variabel yang dianggap 
relevan pada situasi masalah dan diidentifikasi melalui proses seperti 
wawancara, pengamatan serta survei literatur (Sekaran, 2016, hal. 127). 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun guna untuk 
mengembangkan hipotesis pada penelitian ini. Variabel dependen atau 
variabel terikat pada penelitian ini yaitu kebijakan dividen, sedangkan 
variabel independen atau variabel bebas pada penelitian ini yaitu : 





1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen 
Pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan (Kasmir, 2018, hal. 198). Keuntungan atau laba inilah 
yang akan menjadi dasar perusahaan akan membagikan sebagian 
keuantungannya sebagai dividen atau sebagai laba ditahan (Thaib & 
Taroreh, 2015). Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan 
mencerminkan tingkat pengembalian return kepada pemegang saham, 
sehingga akan menarik perhatian investor untuk menanam modalnya 
(Hery, 2017, hal. 3). Hasnawati (2017) berpendapat apabila laba 
perusahaan meningkat maka dividen juga akan meningkat. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan maka semakin besar pula nilai kebijakan dividen 
perusahaan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Safrida (2014) serta Thaib dan Taroreh (2015), dalam 
penelitiannya  menunjukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen.  
 
2. Pengaruh Collateralizable Assets Terhadap Kebijakan Dividen 
Pengaruh collateralizable assets terhadap kebijakan dividen. 
Menurut Riyanto (2013:217)  collateral merupakan besarnya aktiva 
yang dijadikan sebagai jaminan atas kredit yang diberikan oleh bank. 
Collateralizable assets yang tinggi akan meminimalkan konflik antara 
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manajemen dan  kreditor karena aset yang dijadikan jaminan yang 
tinggi, kreditor juga lebih terjamin dan tidak perlu membatasi 
kebijakan dividen, sehingga perusahaan dapat membagikan dividen 
kepada pemegang saham dengan jumlah yang besar (Setiawati & 
Yesisca, 2016). Mangasih & Asandimitra  (2017) berpendapat bahwa 
semakin banyak collateralizable assets akan meningkatkan pembagian 
dividen pada pemegang saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi nilai collateralizable assets maka semakin tinggi pula 
nilai kebijakan dividen suatu perusahaan. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti dan Mustanda (2016) serta 
Arfan dan Maywidlan (2013), dalam penelitiannya menunjukan hasil 
bahwa collateralizable assets berpengaruf positif terhadap kebijakan 
dividen. 
 
3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kebijakan 
Dividen 
Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen. 
Pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan 
perekonomian dan sektor usahanya (Kasmir, 2018, hal. 107). 
Perusahan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi maka kebutuhan 
dana pada perusahaan tersebut pun semakin besar (Setiawati & 
Yesisca, 2016). Semakin besar kebutuhan dana, maka perusahaan 
37 
 
cenderung untuk menahan labanya untuk membiayai perusahaan 
dalam upaya untuk memperbesar usahanya dan enggan untuk 
membagikan dividen kepada pemegang saham (Hery, 2017, hal. 47). 
Namun apabila tingkat pertumbuhan perusahaan stabil maka 
pembagian dividen kepada pemegang saham semakin tinggi (Riyanto, 
2013, hal. 268). Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 
pertumbuhan perusahaan maka semakin rendah tingkat kebijakan 
dividen perusahaan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Setiawati dan Yesisca (2015) serta Safrida (2014), 
dalam penelitiannya menunjukan hasil bahwa pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 
 
4. Pengaruh Ukuran  Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen. 
Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan yang 
ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya total aset, total penjualan 
dan nilai pasar saham dan lain-lain  (Hery, 2017, hal. 3). Perusahaan 
dengan skala besar akan mempermudah perusahaan tersebut untuk 
memasuki pasar modal, sehingga mengurangi kecenderungan untuk 
mengurangi laba yang dihasilkan untuk membiayai perusahaannya, 
dengan hal itu kemungkinan besar perusahaan akan membagikan 
labanya kepada para pemegang saham  sebagai dividen (Hery, 2013, 
hal. 41). Permata (2019) berpendapat ukuran perusahaan berpengaruh 
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positif terhadap kebijakan dividen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin besar ukuran sutau perusahaan maka tingkat kebijakan 
dividen perusahaan tersebut semakin besar pula. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati & Yesisca (2016) dan 
Wahyuliza & Fahyani (2019) dalam penelitian menunjukan hasil 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 
Dari penjelasan teoritis diatas, dapat disusun suatu kerangka 
pemikiran untuk penelitian ini sebagai berikut: 
 





































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan hubungan yang dapat diperkirakan secara 
logis diantara dua variabel atau lebih yang diungkapkan dalam bentuk 
pernyataan yang dapat diuji (Sekaran, 2016, hal. 135). Hipotesis juga 
diartikan sebagai dugaan sementara atas rumusan masalah penelitian 
(Sugiyono, 2017, hal. 18). Berdasarkan penjelasan teoritis pada kerangka 
pemikiran, maka pada penelitian ini ditemukan hipotesis diduga:  
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 
H2: Collateralizable assets berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 
H3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen 
pada perusahaan yang terdaftar di IDX30 
H4: Ukuran perusahan berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 






A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang berusaha menguji hpotesis 
pada penelitian ini dengan alat analisis statistik mengenai kebijakan 
dividen.  
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang go 
public di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 625 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
purposive sampling, dimana sampel yang diteliti menggunakan ciri-ciri 
atau kriteria khusus sesuai dengan tujuan dari penelitian (Sugiyono, 2017, 
hal. 67). Beberapa kriteria sampel yang harus dipenuhi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdaftar di IDX30 dan konsisten selama 5 tahun 
berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. Pemilihan IDX30 dikarenakan 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 merupakan perusahaan unggulan 




2. Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan selama 5 tahun 
berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. 
3. Data laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan yang 
telah diaudit tahun 2014-2018. 
4. Perusahaan menyajikan laporan keuangan tahunan yang dinyatakan 
dalam satuan mata uang rupiah. 
5. Perusahaan yang membagikan dividen selama 5 tahun berturut-turut 
yaitu tahun 2014-2018. 
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah 
sejumlah 14 perusahaan. Pemilihan sampel penelitian dapat dilihat seperti 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1  
Pemilihan Sampel Penelitian 
NO Kriteria – kriteria Jumlah 
1 Perusahaan go publik di Bursa Efek Indonesia 625 
Tidak sesuai kriteria 
2 Perusahaan yang tidak terdaftar di IDX30 (595) 
3 
Perusahaan yang tidak konsisten selama 5 tahun berturut-
turut  yaitu tahun 2014-2018 di IDX30 
(14) 
4 
Perusahaan yang tidak mempublikasi laporan keuangan 
selama 5 tahun berturut-turut  yaitu tahun 2014-2018 
0 
5 




Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 
tahunan yang dinyatakan dalam satuan mata uang rupiah 
(2) 
7 
Perusahaan yang tidak membagikan dividen selama 5 
tahun berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. 
0 
Jumlah sampel 14 
Sumber: Data diolah tahun 2019 





Tabel 3.2  
Sampel penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
3 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
5 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
6 GGRM Gudang Garam Tbk 
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
9 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 
11 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
12 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
13 UNTR United Tractors Tbk 
14 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Variabel merupakan segala sesuatu berbentuk apa saja yang 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti sehingga memperoleh 
informasi dan dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017, hal. 2). 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen (terikat) dan variabel Independen (bebas). Variabel 
dependen diartikan sebagai sesuatu yang menjadi akibat yang 
disebabkan adanya variabel indepeneden (Sugiyono, 2017, hal. 4). 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kebijakan dividen (dividend policy) yang menggunakan Dividend 
Payout Ratio. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang 
diduga mempengaruhi variabel dependen (Sekaran, 2016, hal. 117). 
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, 
collateralizable assets, pertumbuhan perusahaan dan ukuran 
perusahaan. 
 
2. Definisi Operasional 
a) Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kebijakan dividen 
yang merupakan besarnya prosentase laba bersih setelah pajak 
yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham 
(Sudana, 2015, hal. 192). Pada penelitian ini kebijakan dividen 
diukur menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR) yaitu dengan 
rumus (Gumanti, 2013): 
DPR =  
Dividen tunai per lembar saham 
X 100% 
Laba Bersih Per lembar saham 
 
b) Variabel Independen (Bebas) 
1) Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh profit dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan profit tersebut (Kariyoto, 2014, hal. 14).  Pada 
penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan pengukuran 
Return On Asset (ROA) yaitu dengan rumus (Sudana, 2015, 
hal. 25): 
ROA =  





2) Collateralizable Asset 
Collateralizable assets atau jaminan aset adalah besarnya 
aktiva yang dijadikan sebagai jaminan atas kredit yang 
diberikan oleh bank (Riyanto, 2013, hal. 217). Pada penelitian  
Collateralizable assets diukur menggunakan rumus 








3) Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan 
perekonomian dan sektor usahanya (Kasmir, 2018, hal. 107). 
Pada penelitian ini pertumbuhan perusahaan diukur dengan 




(Total aset t - Total aset t-1) 
X 100% 
Total aset t-1 
 
4) Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya 
perusahaan yang ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya 
total aset, total penjualan dan nilai pasar saham dan lain-lain 
(Hery, 2017, hal. 3). Pada penelitian ini ukuran perusahaan 
diukur mengunakan pengukuran sebagai berikut (Darmayanti 
& Mustanda, 2016):  
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Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
Dari penjelasan diatas, operasional variabel dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel 







Kebijakan dividen adalah 
besarnya prosentase laba 
bersih setelah pajak yang 
dibayarkan sebagai dividen 
kepada pemegang saham 
(Sudana, 2015, hal. 192) 















dalam memperoleh profit 
dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan profit 
tersebut (Kariyoto, 2014, 
hal. 14).   
Return On Asset (ROA) 
= 
Laba bersih 








Collateralizable assets atau 
jaminan aset adalah 
besarnya aktiva yang 
dijadikan sebagai jaminan 
atas kredit yang diberikan 


















posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan perekonomian 
dan sektor usahanya 
(Kasmir, 2018, hal. 107). 
Pertumbuhan Perusahaan 
= 
(Total Aset  t  – 
Total aset t-1) 
X 100% 







merupakan skala besar 
kecilnya perusahaan yang 
ditentukan oleh beberapa 
hal, diantaranya total aset, 
total penjualan dan nilai 
pasar saham dan lain-lain 
(Hery, 2017, hal. 3) 
Ukuran Perusahaan 
= Ln (Total aset) 
Rasio 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan data yang diambil dari 
dokumen-dokumen yang sudah ada. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data sekunder yang berupa: 
1. Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa efek 
Indonesia selama tahun 2014-1018 yang diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan web.idx.id (situs lama). 
2. Data perusahaan yang terdaftar di IDX30 yang diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan www.infojabodetabek.com 
3. Data perusahaan yang membagikan dividen untuk lima tahun berturut-
turut diperoleh dari situs www.eddyelly.com 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa Regresi linear berganda dengan bantuan program stastistik 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 20. Teknik tersebut 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan (pengaruh) antara dua 
variabel atau lebih, serta  menunjukan arah hubungan anatara variabel 






F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi menegenai suatu data yang dilihat dari rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 
2017, hal. 19). Pada penelitian ini variabel dependennya yaitu 
kebijakan dividen yang diukur melalui dividend payout ratio, 
sedangkan variabel independennya yaitu profitabilitas, 
collateralizable assets, pertumbuhan perusahaan dan ukuran 
perusahaan. 
 
2. Pengujian Asumsi Klasik  
a. Uji Multikoloniearitas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel indpenden. Apabila variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel 
independen dengan nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk dapat mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolonieritas didalam model regresi yaitu dengan 
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melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel inependen lainnya. Tolerance digunakan 
untuk mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
adanya kolonieritas jika nilai tolerance  0,10 dan VIF  10 
(Ghozali, 2017, hal. 103-104). 
b. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas autokorelasi 
(Ghozali, 2017, hal. 107). Untuk melihat ada autokorelasi atau 
tidak dapat menggunakan nilai durbin watson, dengan indikator: 
1) DW lebih kecil dari 4 dikurangi DL 
2) DW lebih kecil dari 4 dikurangi DU 
3) DW lebih besar dari DL 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji pada 
model regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila variance dari 
residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
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disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu dengan data 
yang homoskedastisitas, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk melihat terjadi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilihat gambar scatter plot, dimana penyebaran data berada diarea 
 0 dan   0 (Ghozali, 2017, hal. 134). 
d. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan pengujian data apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2017, hal. 154). Pada uji t dan uji F 
berasumsi nilai residual mengikuti distribusi normal, dan apabila 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid pada 
jumlah sampel kecil. Untuk mengetahui residual berdistribusi 
normal atau tidak dapat dilihat melalui uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai Asymp.sig. (2-tailed). 
Data penelitian dikatakan normal jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) 
˃0.05 atau 5%, dan sebaliknya jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) 
0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Gujarati (dalam Ghozali, 2017, hal 93) analisis regresi 
merupakan suatu studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
(terikat) dengan  satu atau lebih variabel Independen (bebas) yang 
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bertujuan untuk mengestimasi dan/ atau memprediksi rata-rata 
populasi maupun nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. Teknik tersebut digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan  (pengaruh) antara dua variabel atau 
lebih, serta menunjukan arah hubungan anatara variabel dependen 
dengan variabel independen (Ghozali, 2017, hal. 94). Persamaan 
regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 
Keterangan: 
Y   : Kebijakan Dividen (DPR) 
α   : Konstanta 
β₁ β₂ β₃ β₄  : Koefisien Regresi 
X₁   : Profitabilitas  
X₂   : Collateralizable Assets 
X₃   : Pertumbuhan Perusahaan 
X₄   : Ukuran Perusahaan 
e   : Standar Error 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisiensi Determinasi (R²) 
Koefisiensi determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
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dan satu. Semakin besar nilia R² (mendekati satu) maka semakin 
baik hasil dari model regresi sedangkan semakin kecil nilai R² 
(mendekati nol) maka variabel independen secara keseluruhan 
tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila Nilai R²  
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Variabel 
yang mendekati satu menjelaskan bahwa variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2017, hal. 95). 
b. Uji Hipoteisis Parsial (Uji t) 
Uji hipotesisis parsial pada penelitian ini menggunakan uji 
t, diaman uji ini digunakan untuk menunjukan seberapa jauh  
pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat) (Ghozali, 
2017, hal. 97). Pengambilan keputusan uji t  ini dapat dilakukan 
dengan melihat nilai signifikannya pada taraf kepercayaan 0,05. 
Apabila nilai signifikannya 0,05 maka variabel independen 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh 
perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 625 
perusahaan namun tidak setiap perusahaan dijadikan sebagai sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik purposive sampling, dimana sampel yang diteliti menggunakan ciri-
ciri atau kriteria khusus sesuai dengan tujuan dari penelitian (Sugiyono, 
2017, hal. 67). Beberapa kriteria sampel yang harus dipenuhi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdaftar di IDX30 dan konsisten selama 5 tahun 
berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. Pemilihan IDX30 dikarenakan 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 merupakan perusahaan unggulan 
pilihan Bursa Efek Indonesia yang memiliki kapitalisasi dan likuidasi 
terbaik. 
2. Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan selama 5 tahun 
berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. 
3. Data laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan yang 
telah diaudit tahun 2014-2018. 
4. Perusahaan menyajikan laporan keuangan tahunan yang dinyatakan 
dalam satuan mata uang rupiah. 
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5. Perusahaan yang membagikan dividen selama 5 tahun berturut-turut 
yaitu tahun 2014-2018. 
Tabel 4.1  
Pemilihan Sampel Penelitian 
NO Kriteria – kriteria Jumlah 
1 Perusahaan go publik di Bursa Efek Indonesia 625 
Tidak sesuai kriteria 
2 Perusahaan yang tidak terdaftar di IDX30 (595) 
3 
Perusahaan yang tidak konsisten selama 5 tahun berturut-
turut  yaitu tahun 2014-2018 di IDX30 
(14) 
4 
Perusahaan yang tidak mempublikasi laporan keuangan 
selama 5 tahun berturut-turut  yaitu tahun 2014-2018 
0 
5 




Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 
tahunan yang dinyatakan dalam satuan mata uang rupiah 
(2) 
7 
Perusahaan yang tidak membagikan dividen selama 5 
tahun berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. 
0 
Jumlah sampel 14 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada penelitian ini, 
maka diperoleh jumlah sampel yang memenuhi kriteria yaitu sejumlah 14 
perusahaan dari 625 perusahaan yang go public di Bursa Efek Indonesia. 
Jumlah periode pengamatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 5 
tahun, sehingga diperoleh jumlah data sebanyak 70 data. Dan berikut 
daftar perusahaan yang  dijadikan sampel pada penelitian ini: 
Tabel 4.2  
Sampel penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
3 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
5 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
6 GGRM Gudang Garam Tbk 




No Kode Nama Perusahaan 
8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
9 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 
11 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
12 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
13 UNTR United Tractors Tbk 
14 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Data yang digunakan dala penelitian ini yaitu dividen per lembar 
saham, laba per lembar saham, laba bersih, total aset , total aset tetap,  dan 
total aset t-1. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kebijakan 
dividen, sedangkan variabel independen pada penelitian ini yaitu 
profitabilitas, collateralizable assets, pertumbuhan perusahaan dan ukuran 
perusahaan. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi data 
yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 
nilai maksimum. Hasil penelitian yang dilakukan secara deskriptif 








Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Y 70 21,89 138,61 53,3656 25,45962 
X1 70 1,76 66,87 11,0290 11,48779 
X2 70 ,92 85,94 29,6293 23,29542 
X3 70 -10,52 41,35 10,1060 7,50830 




    
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Tabel 4.3 menunjukkan gambaran umum mengenai variabel 
dependen dan variabel independen. Tabel 4.3 menjelaskan sebagai 
berikut: 
a. Kebijakan Dividen (Y) 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai minimun kebijakan dividen yaitu 
21,89 dan nilai maksimum yaitu 138,61, hal ini menunjukkan 
besar kebijakan dividen yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
berkisar antara 21,89% sampai 138,61% dengan rata-rata sebesar 
53,3656%. Sedangkan nilai stadar deviasi sebesar 25,45962 
artinya selama periode penelitian, ukuran penyebaran dari 
variabel kebijakan dividen sebesar 25,45962%. Nilai standar 
deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-rata menunjukan bahwa 






b. Profitabilitas (X1) 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai minimun profitabilitas yaitu 1,76 
dan nilai maksimum yaitu 66,87, hal ini menunjukkan besar 
profitabilitas yang menjadi sampel dalam penelitian ini berkisar 
antara 1,76% sampai 66,87% dengan rata-rata 11,0290%. 
Sedangkan nilai stadar deviasi sebesar 11,48779, artinya selama 
periode penelitian, ukuran penyebaran dari variabel profitabilitas 
sebesar 11,48779%. Nilai standar deviasi yang lebih tinggi dari 
nilai rata-rata menunjukan bahwa kualitas data dari variabel 
profitabilitas dalam penelitian ini cukup baik. 
c. Collateralizable Assets (X2) 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai minimun collateralizable assets  
yaitu 0,92 dan nilai maksimum yaitu 85,94, hal ini menunjukkan 
besar collateralizable assets yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini berkisar antara 0,92% sampai 85,94% dengan rata-
rata 29,6293%. Sedangkan nilai stadar deviasi sebesar 23,29542 
artinya selama periode penelitian, ukuran penyebaran dari 
variabel collateralizable assets sebesar 23,29542%. Nilai standar 
deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-rata menunjukan bahwa 
kualitas data dari variabel collateralizable assets dalam penelitian 





d. Pertumbuhan Perusahaan (X3) 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai minimun pertumbuhan perusahaan 
yaitu -10,52 dan nilai maksimum yaitu 41,35, hal ini 
menunjukkan besar pertumbuhan perusahaan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini berkisar antara -10,52% sampai 
41,35% dengan rata-rata 10,1060%. Sedangkan nilai stadar 
deviasi sebesar 7,5083, artinya selama periode penelitian, ukuran 
penyebaran dari variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 
7,5083%. Nilai standar deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-
rata menunjukan bahwa kualitas data dari variabel pertumbuhan 
perusahaan dalam penelitian ini  baik. 
e. Ukuran Perusahaan (x4) 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai minimun ukuran perusahaan yaitu 
16,34 dan nilai maksimum yaitu 20,98, hal ini menunjukkan besar 
ukuran perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
berkisar antara 16,34% sampai 20,98% dengan rata-rata 
18,5657%. Sedangkan nilai stadar deviasi 1,46702, artinya selama 
periode penelitian, ukuran penyebaran dari variabel ukuran 
perusahaan sebesar 1,46702%. Nilai standar deviasi yang lebih 
rendah dari nilai rata-rata menunjukan bahwa kualitas data dari 





2. Pengujian Asumsi Klasik 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa Regresi linear berganda. Teknik ini digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan (pengaruh) antara dua variabel atau 
lebih, serta  menunjukan arah hubungan anatara variabel dependen 
dengan variabel independen (Ghozali, 2017, hal. 94).  
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, maka 
harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk memastikan 
apakah model tersebut tidak terdapat masalah multikolinieritas, 
autokorelasi, heteroskedastisitas, dan normalitas,. Apabila semua uji 
tersebut terpenuhi, maka model analisis layak untuk digunakan. Dan 
berikut hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini: 
a. Uji Multikolonearitas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(bebas). Untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas didalam model regresi yaitu dengan melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel inependen lainnya. Tolerance digunakan untuk 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi adanya 
kolonieritas jika nilai tolerance ≤0,10 dan VIF ≥10 (Ghozali, 2017, 
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hal. 103-104). Berikut hasil uji multikolonearitas pada penelitian 
ini: 
Tabel 4.4 









Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 66,435 46,562  1,427 ,158   
X1 ,680 ,247 ,307 2,754 ,008 ,620 1,613 
X2 ,367 ,136 ,336 2,706 ,009 ,499 2,005 
X3 -,849 ,312 -,250 
-
2,722 
,008 ,910 1,099 
X4 -1,232 2,352 -,071 -,524 ,602 ,419 2,387 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolonearitas pada tabel 4.4 
menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai 
tolerance ≤ 0,1 dan nilai VIF ≥10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
multikoloneaitas dan model regresi layak digunakan. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas autokorelasi 
(Ghozali, 2017, hal. 107). Untuk melihat ada autokorelasi atau 
tidak dapat menggunakan nilai durbin watson, dengan indikator: 
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1) DW lebih kecil dari 4 dikurangi DL 
2) DW lebih kecil dari 4 dikurangi DU 
3) DW lebih besar dari DL 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 










 ,500 ,469 18,54844 2,037 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai durbin watson sebesar 
2,037 dan berdasarkan tabel durbin watson dengan n sebanyak 70 
dan K=4 diperoleh nilai DL sebesar 1,494 dan nilai DU sebesar 
1,735. Pengambilan keputusan berdsarkan indikator yang telah 
ditentukan adalah sebagai berikut 
Tabel 4.6 
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
No Indikator Hasil Keterangan 
1 DW lebih kecil dari  
4 dikurangi DL 
2,037  2,506 Lolos Uji 
2 DW lebih kecil dari  
4 dikurangi DU 
2,037  2,265 Lolos Uji 
3 DW lebih besar dari DL 2,037 ˃ 1,494 Lolos Uji 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa data pada 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi sehingga model regresi ini 
layak di gunakan. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji pada model 
regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Apabila variance dari residu satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik yaitu dengan data yang homoskedastisitas, 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk melihat terjadi ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat gambar scatter plot, 
dimana penyebaran data berada diarea >0 dan <0 (Ghozali, 2017, 
hal. 134). Dan berikut hasil uji heterosedastisitas: 
 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa data pada 
penelitian ini berada di area >0 dan <0, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pada penelitian ini homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi ini layak utuk digunakan. 
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d. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian data apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2017, hal. 154). Pada uji t dan uji F berasumsi 
nilai residual mengikuti distribusi normal, dan apabila asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid pada jumlah 
sampel kecil. Untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau 
tidak dapat dilihat melalui uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai Asymp.sig. (2-tailed). 
Data penelitian dikatakan normal jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) 
˃0.05 atau 5%, dan sebaliknya jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) 
0,05 maka data dinyatakan tidak normal.Dan berikut hasil dari uji 
normalitas untuk penelitian ini: 
Tabel 4.7 








Std. Deviation 18,00277343 




Kolmogorov-Smirnov Z ,820 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,513 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp.sig. 
(2-tailed) sebesar 0,513, diman nilai Asymp.sig. (2-tailed) tersebut 
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menyatakan ˃0.05 atau 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pada penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi ini 
layak untuk digunakan. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Gujarati (dalam Ghozali, 2017, hal 93) analisis regresi 
merupakan suatu studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
(terikat) dengan  satu atau lebih variabel Independen (bebas) yang 
bertujuan untuk mengestimasi dan/ atau memprediksi rata-rata 
populasi maupun nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. Teknik tersebut digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan (pengaruh) antara dua variabel atau 
lebih, serta menunjukan arah hubungan anatara variabel dependen 
dengan variabel independen (Ghozali, 2017, hal. 94). Berikut hasil 
perhitungan regresi linear berganda yang diolah menggunakan alat 
analisis SPSS versi 20: 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda-Model Summary 










 ,500 ,469 18,54844 2,037 




















Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 66,435 46,562  1,427 ,158   
X1 ,680 ,247 ,307 2,754 ,008 ,620 1,613 
X2 ,367 ,136 ,336 2,706 ,009 ,499 2,005 
X3 -,849 ,312 -,250 
-
2,722 
,008 ,910 1,099 
X4 -1,232 2,352 -,071 -,524 ,602 ,419 2,387 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9 dapat diperoleh persamaan regresi 
linear berganda pada penelitian ini yaitu: 
Y = 66,435 + 0,680 X₁ + 0,367 X₂ - 0,849 X₃ - 1,232 X₄ + 18,54844 
Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Persamaan diatas diperoleh konstanta (α) sebesar 66,435, artinya 
jika profitabilitas, collateralizable assets, pertumbuhan 
perusahaan dan ukuran perusahaan 0, maka kebijakan 
dividennya (DPR) sebesar 66,435%. 
b. Profitabilitas memiliki koefisien regresi (β) sebesar 0,680 yang 
bernilai positif, artinya setiap kenaikan 1% profitabilitas maka 
kebijakan dividen (DPR)  diperkirakan naik sebesar sebesar 
0,680% dengan asumsi collateralizable assets, pertumbuhan 
perusahaan dan ukuran perusahaan konstan. 
c. Collateralizable assets memiliki koefisien regresi (β) sebesar 
0,367 yang bernilai positif, artinya setiap kenaikan 1% 
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collateralizable assets maka kebijakan dividen (DPR)  
diperkirakan naik sebesar sebesar 0,367% dengan asumsi 
profitabilitas, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan 
konstan. 
d. Pertumbuhan perusahaan memiliki koefisien regresi (β) sebesar 
-0,849 dengan tanda negatif, artinya setiap kenaikan 1% 
pertumbuhan perusahaan maka kebijakan dividen (DPR)  
diperkirakan turun sebesar sebesar 0,849% dengan asumsi 
profitabilitas, collateralizable assets, dan ukuran perusahaan 
konstan. 
e. Ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi (β) sebesar -1,232 
dengan tanda negatif, artinya setiap kenaikan 1% ukuran 
perusahaan maka kebijakan dividen (DPR)  diperkirakan turun 
sebesar sebesar 1,232% dengan asumsi profitabilitas, 
collateralizable assets, dan pertumbuhan perusahaan konstan. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisiensi determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Semakin besar nilia R² (mendekati satu) maka semakin baik hasil 
dari model regresi sedangkan semakin kecil nilai R² (mendekati 
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nol) maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. Apabila Nilai R²  kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Variabel yang mendekati 
satu menjelaskan bahwa variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2017, hal. 95). 
Berikut hasil koefisiensi determinasi (R²) pada penelitian ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Koefisiensi Determinasi (R²) 










 ,500 ,469 18,54844 2,037 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai koefisiensi 
determinasi atau R² yaitu sebesar 0,469. Hal ini berarti variabel 
independen dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen 
sebesar 46,9% sedangkan sisanya sebesar 53,1% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar variabel penelitian. 
b. Uji Hipotesisi Parsial (Uji t) 
Uji hipotesisis parsial pada penelitian ini menggunakan uji t, 
diaman uji ini digunakan untuk menunjukan seberapa jauh  
pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat) (Ghozali, 
2017, hal. 97). Pengambilan keputusan uji t  ini dapat dilakukan 
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dengan melihat nilai signifikannya pada taraf kepercayaan 0,05. 
Apabila nilai signifikannya 0,05 maka variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji 
hipotesis parsial (Uji t): 
Tabel 4.11 









Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 66,435 46,562  1,427 ,158   
X1 ,680 ,247 ,307 2,754 ,008 ,620 1,613 
X2 ,367 ,136 ,336 2,706 ,009 ,499 2,005 
X3 -,849 ,312 -,250 
-
2,722 
,008 ,910 1,099 
X4 -1,232 2,352 -,071 -,524 ,602 ,419 2,387 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) diatas menunjukkan 
hasil sebagai berikut: 
1) Profitabilitas (X1) 
Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,680 dengan nilai t hitung 
sebesar 2,754 sedangkan tingkat signifikansi lebih kecil 
daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 
0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
2) Collateralizable Assets (X2) 
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Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel collateralizable 
assets memiliki nilai koefisien sebesar 0,367 dengan nilai t 
hitung sebesar 2,706 sedangkan tingkat signifikansi lebih 
kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 
0,009   0,05. Hal ini menunjukkan bahwa collateralizable 
assets memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
3) Pertumbuhan Perusahaan (X3) 
Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan 
perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -0,849 dengan 
nilai t hitung sebesar -2,722 sedangkan tingkat signifikansi 
lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 
yaitu 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen 
pada perusahaan yang terdaftar di IDX30. 
4) Ukuran Perusahaan (X4) 
Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -1,232 dengan 
nilai t hitung sebesar -524 sedangkan tingkat signifikansi 
lebih besar daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 
yaitu 0,602 ˃ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan 




1. Pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen 
Pengujian hipotesis pertama  (H1) yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 
yang terdaftar di IDX30. Hipotesisi ini terbukti dari hasil analisis 
statistik pada pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar 0,680 dengan nilai t 
hitung sebesar 2,754 sedangkan tingkat signifikansi lebih kecil daripada 
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,008 < 0,05, sehingga 
H1 diterima.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penelitian Safrida (2014) dan Thaib & Taroreh (2015) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
kebijakan dividen. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2018, hal. 198). Keuntungan atau 
laba inilah yang akan menjadi dasar perusahaan akan membagikan 
sebagian keuantungannya sebagai dividen atau sebagai laba ditahan 
(Thaib & Taroreh, 2015). Semakin tinggi profitabilitas suatu 
perusahaan mencerminkan tingkat pengembalian return kepada 
pemegang saham, sehingga akan menarik perhatian investor untuk 
menanam modalnya (Hery, 2017, hal. 3). Hasnawati (2017) 
berpendapat apabila laba perusahaan meningkat maka dividen juga akan 
meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
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profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar pula nilai kebijakan 
dividen perusahaan tersebut.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori sinyal (signalling 
theory) yang menyatakan bahwa dividen yang dibayarkan pihak 
manajemen kepada para pemegang saham berkaitan dengan 
profitabilitas perusahaan , karena kenaikan dividen merupakan sinyal 
kepada investor bahwa manajemen meramalkan suatu penghasilan yang 
baik serta prospek perusahaan yang baik pula di masa yang akan 
datang. Oleh karenanya investor cenderung memilih berinvestasi pada 
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi untuk 
mengurangi resiko investasi sehingga sesuai dengan the bird in the 
hand theory dimana perusahaan memberikan kepastian untuk 
membayarkan dividen kepada pemegang saham. 
 
2. Pengaruh collateralizable assets terhadap kebijakan dividen 
Pengujian hipotesis kedua (H2) yang menunjukkan bahwa 
collateralizable assets berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30. Hipotesisi ini terbukti dari hasil 
analisis statistik pada tabel pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 
variabel collateralizable assets memiliki nilai koefisien sebesar 0,367 
dengan nilai t hitung sebesar 2,706 sedangkan tingkat signifikansi lebih 
kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,009  
0,05 sehingga H2 diterima.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Darmayanti & Mustanda (2016) serta Arfan & Maywindlan (2013) 
yang menyatakan collateralizable assets berpengaruh positif terhadap 
kebijakan dividen. Perusahaan yang memiliki Collateralizable assets 
yang tinggi akan meminimalkan konflik antara manajemen dan  
kreditor karena aset yang dijadikan jaminan bernilai tinggi, kreditor 
juga lebih terjamin dan tidak perlu membatasi kebijakan dividen, 
sehingga perusahaan dapat membagikan dividen kepada pemegang 
saham dengan jumlah yang besar (Setiawati & Yesisca, 2016). 
Mangasih & Asandimitra  (2017) berpendapat bahwa semakin banyak 
collateralizable assets akan meningkatkan pembagian dividen pada 
pemegang saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
nilai collateralizable assets maka semakin tinggi pula nilai kebijakan 
dividen suatu perusahaan. Dan  perusahaan memberikan kepastian 
untuk membayarkan dividen kepada pemegang saham sesuai dengan 
the bird in the hand theory. 
 
3. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30. Hipotesis ini terbukti dari dari 
hasil analisis statistik pada tabel pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 
variabel pertumbuhan perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -
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0,849 dengan nilai t hitung sebesar -2,722 sedangkan tingkat 
signifikansi lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang telah 
ditetapkan yaitu 0,008 < 0,05, sehingga H3 diterima.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Setiawati & Yesisca (2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Dalam penelitian 
ini pertumbuhan perusahaan dinyatakan berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen namun berpengaruh negaif, hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan maka semakin rendah tingkat 
kebijakan dividen perusahaan. Perusahan dengan tingkat pertumbuhan 
yang tinggi maka kebutuhan dana pada perusahaan tersebut pun 
semakin besar (Setiawati & Yesisca, 2016). Semakin besar kebutuhan 
dana, maka perusahaan cenderung untuk menahan labanya untuk 
membiayai perusahaan dalam upaya untuk memperbesar usahanya 
sehingga enggan untuk membagikan dividen kepada pemegang saham 
(Hery, 2017, hal. 47). 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori sinyal (signalling 
theory) yang menyatakan bahwa dividen yang dibayarkan pihak 
manajemen kepada para pemegang saham berkaitan dengan 
pertumbuhan  perusahaan , karena penurunan dividen merupakan sinyal 
kepada investor bahwa manajemen meramalkan suatu kondisi 
perusahaan kurang baik, dalam hal ini perusahaan sedang 
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membutuhakan tambahan dana guna membiayai pertumbuhan 
perusahaan tersebut. 
 
4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen 
Pengujian hipotesis keempat (H4) yang menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30. Hipotesis ini terbukti dari dari 
hasil analisis statistik pada tabel tabel 4.12 menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -1,232 
dengan nilai t hitung sebesar -524 sedangkan tingkat signifikansi lebih 
besar daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,602 ˃ 
0,05, sehingga H4 ditolak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Darmayanti & Mustanda (2016), Helmina & Hidayah (2017), serta 
Simatupang & Kholis (2017) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Besar 
kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi atas pembagian dividen 
kepada pemegang saham, karena perusahaan akan mempertahankan 
pembagian dividen kepada pemegang saham bagaimanapun keadaan 
sebagai upaya untuk memikat para investor agar mau menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut. Selain itu perusahaan yang dapat 
membagikan dividen dianggap sedang dalam kondisi yang baik serta 
memiliki kinerja dan prospek yang baik dimata investor, sehingga 
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ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan IDX30 menaati peraaturan OJK 
No. 32/PJOK.04/2014. Dengan demikian besar kecilnya ukuran 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, collateralizable 
assets, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan yang terdaftar di IDX30  untuk periode 
2014-2018.Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa: 
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 karena nilai signifikansi 0,008 
<0,05, sehingga H1 diterima. 
2. Collateralizable assets  berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 karena nilai signifikansi 0,009 
<0,05, sehingga H2 diterima. 
3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen 
pada perusahaan yang terdaftar di IDX30 karena nilai signifikansi 
0,008 < 0,05, sehingga H3 diterima. 
4. Ukuran perusahan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 karena nilai signifikansi 0,602 







Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada saham, sebaiknya 
lebih mempertimbangkan faktor  profitabilitas, collateralizable assets 
dan pertumbuhan perusahaan karena faktor tersebut memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan yang 
terdaftar di IDX30.  
2. Bagi manajemen sebaiknya meningkatkan perhatian terhadap 
kebijakan dividen perusahaannya baik perusahaan besar maupun kecil 
karena ukuran perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. Perhatian tersebut dapat dimulai dari upaya 
meningkatkan profitabilitas serta collateralizable assets perusahaan 
yang terbukti dapat meningkatkan kebijakan dividen. Selain itu 
perusahaan juga perlu menyeimbangkan antara pertumbuhan 
perusahaan dan pembagian dividen untuk mendapatkan kebijakan 
dividen yang maksimal, karena adanya pengaruh pertumbuhan 
perusahaan yang dapat menurunkan kebijakan dividen.  
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian 
mengenai kebijakan dividen dengan menambah jumlah sampel, 
menambah jumlah sektor perusahaan, menambah variabel bebas lain 
seperti kebijakan hutang, dan corporate governance serta mencermati 
definisi operasional dari perhitungan kebijakan dividen itu sendiri, 
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mengingat nilai koefisien determinasi R² yang daihasilkan pada 
penelitian ini  hanya sebesar 46,9% variabel dependen  yang 
dipengaruhi variabel-variabel independen dalam penelitian ini. 
sedangkan sisanya sebesar 53,1% variabel lain yang mempengaruhi 
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Daftar Sampel perusahaan 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
3 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
5 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
6 GGRM Gudang Garam Tbk 
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
9 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 
11 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
12 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
13 UNTR United Tractors Tbk 

























Data Variabel Penelitian 




Y X1 X2 X3 X4 
2014 ASII 45,59 9,38 17,48 10,30 19,28 
 BBCA 22,12 3,06 1,60 11,31 20,13 
 BBNI 25,02 2,86 1,49 7,74 19,85 
 BBRI 30,01 3,09 3,06 28,07 20,50 
 BMRI 25,00 2,51 1,04 16,63 20,57 
 GGRM 28,67 9,27 32,59 14,67 17,88 
 ICBP 49,66 10,13 85,94 17,13 17,03 
 INDF 49,66 5,60 25,61 10,73 18,27 
 INTP 94,27 17,84 42,04 8,56 17,18 
 KLBF 43,18 17,14 27,40 9,81 16,34 
 SMGR 43,39 16,28 58,93 11,44 17,35 
 TLKM 61,38 15,24 67,29 10,12 18,76 
 UNTR 51,39 8,17 22,60 5,11 17,91 
 UNVR 100,00 40,18 51,45 12,42 16,47 
2015 ASII 49,58 6,70 16,99 3,99 19,32 
 BBCA 21,89 2,98 1,63 7,45 20,20 
 BBNI 25,15 4,10 4,08 22,09 20,05 
 BBRI 30,29 2,83 0,92 9,54 20,59 
 BMRI 29,93 2,25 1,07 6,44 20,63 
 GGRM 77,73 10,17 31,66 9,08 17,97 
 ICBP 49,71 11,39 24,68 6,12 17,09 
 INDF 49,70 5,30 27,33 6,86 18,34 
 INTP 35,08 15,41 49,98 -4,32 17,13 
 KLBF 44,19 15,21 28,76 10,23 16,43 
 SMGR 49,21 12,22 65,96 11,19 17,46 
 TLKM 61,69 14,41 62,40 17,94 18,93 
 UNTR 66,89 5,37 20,51 2,36 17,94 







Y X1 X2 X3 X4 
2016 ASII 44,92 7,56 16,51 6,69 19,38 
 BBCA 23,92 4,05 2,51 13,86 20,33 
 BBNI 34,89 2,05 3,64 18,57 20,22 
 BBRI 40,40 4,12 2,44 14,25 20,73 
 BMRI 44,93 3,88 3,43 14,14 20,76 
 GGRM 74,93 10,46 32,56 -0,87 17,96 
 ICBP 49,84 12,58 24,62 8,82 17,18 
 INDF 49,79 6,07 31,28 -10,52 18,22 
 INTP 88,39 12,60 48,57 9,09 17,22 
 KLBF 44,90 15,46 29,92 11,17 16,54 
 SMGR 40,03 9,88 69,75 15,92 17,60 
 TLKM 69,90 15,07 63,75 8,09 19,01 
 UNTR 39,97 8,12 18,87 3,69 17,97 
 UNVR 99,64 35,58 56,91 6,46 16,63 
2017 ASII 39,70 7,66 16,37 12,90 19,50 
 BBCA 26,98 3,21 2,25 10,87 20,44 
 BBNI 35,07 2,20 3,21 17,63 20,38 
 BBRI 45,53 2,74 2,20 12,22 20,84 
 BMRI 45,02 2,07 3,26 8,28 20,84 
 GGRM 64,52 11,54 32,07 6,05 18,02 
 ICBP 49,69 11,17 25,68 9,40 17,27 
 INDF 49,89 5,73 33,87 7,02 18,29 
 INTP 138,61 6,37 51,90 -4,27 17,18 
 KLBF 49,02 14,70 32,15 9,13 16,63 
 SMGR 89,71 3,49 66,42 10,71 17,71 
 TLKM 75,00 15,30 65,58 10,51 19,11 
 UNTR 44,99 8,87 19,91 28,55 18,23 









Y X1 X2 X3 X4 
2018 ASII 40,00 8,37 16,75 16,60 19,66 
 BBCA 32,41 3,24 2,34 9,92 20,53 
 BBNI 24,97 1,76 3,23 13,99 20,51 
 BBRI 44,96 2,23 2,08 15,15 20,98 
 BMRI 44,96 2,04 3,20 6,90 20,91 
 GGRM 64,20 11,53 32,94 3,50 18,05 
 ICBP 50,00 15,15 31,26 8,69 17,35 
 INDF 50,00 6,58 43,91 9,78 18,39 
 INTP 138,46 4,47 52,67 -3,72 17,14 
 KLBF 45,78 14,07 34,46 9,21 16,71 
 SMGR 40,08 6,88 64,02 4,48 17,75 
 TLKM 59,89 15,48 69,47 3,89 19,14 
 UNTR 39,99 10,78 21,14 41,35 18,57 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 70 21,89 138,61 53,3656 25,45962 
X1 70 1,76 66,87 11,0290 11,48779 
X2 70 ,92 85,94 29,6293 23,29542 
X3 70 -10,52 41,35 10,1060 7,50830 










Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 X4, X3, X1, X2
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 






Model R R Square Adjusted R 
Square 






 ,500 ,469 18,54844 2,037 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 












Regression 22362,389 4 5590,597 16,250 ,000
b
 
Residual 22362,890 65 344,044   
Total 44725,279 69    
a. Dependent Variable: Y 















Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 66,435 46,562  1,427 ,158   
X1 ,680 ,247 ,307 2,754 ,008 ,620 1,613 
X2 ,367 ,136 ,336 2,706 ,009 ,499 2,005 
X3 -,849 ,312 -,250 
-
2,722 
,008 ,910 1,099 
X4 -1,232 2,352 -,071 -,524 ,602 ,419 2,387 






Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 X4 
1 
1 3,964 1,000 ,00 ,01 ,01 ,01 ,00 
2 ,613 2,543 ,00 ,19 ,06 ,17 ,00 
3 ,257 3,927 ,00 ,49 ,15 ,31 ,00 
4 ,165 4,902 ,00 ,14 ,45 ,47 ,00 
5 ,001 57,394 1,00 ,16 ,32 ,03 1,00 






 Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 20,5821 108,4342 53,3656 18,00257 70 
Std. Predicted Value -1,821 3,059 ,000 1,000 70 
Standard Error of 
Predicted Value 
2,594 12,360 4,653 1,721 70 
Adjusted Predicted 
Value 
16,8234 115,4426 53,3307 18,50653 70 
Residual -42,74968 67,60049 ,00000 18,00277 70 
Std. Residual -2,305 3,645 ,000 ,971 70 










74,74787 ,03489 19,71480 70 
Stud. Deleted Residual -2,486 4,322 ,014 1,072 70 
Mahal. Distance ,363 29,654 3,943 4,510 70 
Cook's Distance ,000 ,311 ,020 ,051 70 
Centered Leverage 
Value 
,005 ,430 ,057 ,065 70 


























Std. Deviation 18,00277343 




Kolmogorov-Smirnov Z ,820 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,513 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
